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Abstrak 

 

MAKNA SIMBOLIK PADA AKULTURASI ARSITEKTUR 

MASJID RAO – RAO, TANAH DATAR  

SUMATERA BARAT 

OBJEK STUDI: MASJID RAO - RAO 
 

Oleh 

Jeannifer Nathania 

NPM: 2016420022 

 
Indonesia adalah negara dengan ragam budaya. Kebudayaan adalah salah satu bentuk dari 

jati diri suatu bangsa. Tidak sedikit kebudayaan yang ada merupakan percampuran dari budaya luar 

dan melebur menjadi satu yang disebut sebagai alkulturasi budaya. Alkulturasi suatu budaya 

setempat dapat dilihat dari simbol-simbol yang melekat pada bangunan Masjid Rao – Rao yang 

terletak di Jalan Raya Batusangkar Bukittinggi, Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat. Masjid 

Rao – Rao dibangun tahun 1905 dan selesai tahun 1914, diperbaiki pada tahun 1963.  

Bentuk fisik Masjid Rao – Rao memiliki budaya lokal yang sangat kuat, seperti adanya atap 

gonjong pada menara masjid bagian belakang. Atap gonjong merupakan atap tradisional rumah 

Minangkabau. Pemaknaan bangunan berdasarkan teori bentuk dan makna merupakan suatu bentuk 

upaya untuk mencari ekspresi yang terkandung dalam Masjid Rao-Rao dengan atap gonjong. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna simbolik pada akulturasi arsitektur 

Masjid Rao – Rao, Tanah Datar Sumatera Barat. Penelitian ini juga bertujuan untuk mempelajari 

unsur akulturasi yang terdapat pada bangunan Masjid Rao – Rao, Tanah Datar Sumatera Barat.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yaitu 

mendeskripsikan eksisting Masjid Rao – Rao dan membandingkannya dengan kajian pustaka. Data 

Masjid Rao – Rao diperoleh dengan cara observasi langsung. Data berupa denah, foto, dan video. 

Urutan metode penelitian antara lain terdiri dari mencari isu dan permasalahan, menentukan kasus 

studi, menyusun kerangka penelitian, membuat analisa dan studi banding, dan kesimpulan 

penelitian. 

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan makna simbolik pada percampuran budaya, baik 

budaya lokal ( Minangkabau ) maupun budaya modern. Akulturasi arsitektur pada Masjid Rao – 

Rao sangat terlihat dari bentuk fisik bangunannya. Pada masjid ini juga terdapat ukiran pada setiap 

dindingnya, serta masjid ini tidak berwarna hijau seperti pada masjid umumnya karena konsep awal 

saat pembangunan masyarakat sekitar menerima semua budaya. Unsur lokal sangat jelas terlihat dari 

atap gonjong, di mana masyarakat Minangkabau tetap tidak melupakan unsur budayanya. 

 

Kata-kata kunci : Makna, simbolik, akulturasi, arsitektur, masjid. 
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Abstract 

 

THE MEANING OF SYMBOLIC ARCHITECTURE 

ACCULTURATION IN  RAO – RAO MOSQUE, TANAH DATAR 

WEST SUMATERA 

STUDY OBJECT: MASJID RAO - RAO 
 

by 

Jeannifer Nathania 

NPM: 2016420022 

 

Indonesia is a country that has a variety of cultures. Culture is one form of national identity 

in the eyes of the world. Not a few cultures that exist are a mixture of outside cultures that enter and 

merge into one which is called culture acculturation. Acculturation of a local culture can be seen 

from the symbols attached to the building. Each symbol has an implied meaning that it wishes to 

convey from generation to generation. Rao – Rao Mosque is a form of cultural acculturation. Rao 

– Rao Mosque is located on Jalan Raya Batusangkar Bukit Tinggi, District Tanah Datar, West 

Sumatera. The Rao – Rao Mosque was built in 1905 and completed in 1914, then renovated in 1963 

due to the quite large Padang Earthquake.  

The purpose of this study was to determine the symbolic meaning of the various acculturation 

of the Rao – Rao Mosque, Tanah Datar West Sumatera. This research also aims to study the 

acculturation elements found in the Rao – Rao Mosque building, Tanah Datar West Sumatera. 

Look from its physical form, the Rao – Rao Mosque has a very strong local culture, including 

a gonjong roof on the back of the mosque tower. The gonjong roof is the traditional roof of the 

Minangkabau house. Judging from its physical form, this mosque is interesting to study. This study 

uses a qualitative approach with  descriptive methods that describes the existing Rao – Rao Mosque 

and compare it with literature review. Rao – Rao Mosque data was collected by direct observation 

in the field. This data obtained in the form of floor plans, photos, and videos. Architectural 

acculturation analysis is associated with theory to answer research questions. 

The result of this study are found several cultural mixes, both local culture ( Minangkabau ) 

and modern culture. Variety of architectural acculturation in Rao – Rao Mosque is very visible from 

the physical form of the building. In this mosque there are also carvings on each wall, and the 

mosque is not green as in the mosque in general because the initial concept  when developing the 

surrounding community accepts all cultures. The local element is clearly visible from the oval roof, 

where the Minangkabau people still do not forget the cultural elements. 

 

 

Keywords: Meaning, symbolic, acculturation, architecture, mosque. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Arsitektur semakin berkembang tanpa batas hingga munculnya isu terpopuler saat 

ini adalah tentang globalisasi yang terkait dengan universalisasi, intersionalisasi, 

liberisasi, dan westernisasi (Scolte, 2005). Informasi dan perkembangan teknologi 

menjadi bagian yang sangat penting dalam perkembangan arsitektur saat ini serta 

berpengaruh untuk menciptakan ruang – ruang tertentu. Perkembangan ini sudah mulai 

merajalela di seluruh dunia hingga masuk ke Indonesia, namun salah satu dampak yang 

perlu diperhatikan secara lebih dalam adalah identitas arsitektur Indonesia yang semakin 

memudar dengan adanya isu globalisasi yang semakin meluas. Dalam era globalisasi ini 

dibutuhkan langkah yang lebih cermat dalam bidang arsitektur untuk memanfaatkan 

kelebihan dari globalisasi, tetapi tetap tidak melupakan unsur – unsur dan nilai-nilai 

kebudayaan asli Indonesia. 

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai suku bangsa, budaya, dan 

bahasa yang berbeda-beda. Keberagaman itulah yang menjadi ciri khas utama dan 

keunggulan Indonesia. Indonesia dapat dikatakan menjadi unik karena budayanya yang 

beragam. Kebudayaan merupakan sebuah tata cara kehidupan manusia yang berdasarkan 

dari kehidupan sosial, sehingga aktivitas sosial yang dilakukan oleh manusia di dalam 

masyarakat secara langsung maupun tidak langsung akan menciptakan budaya atau 

kebudayaan sebagai salah satu proses dalam berkehidupan. (Taneko, 1984:61). Indonesia 

sendiri sebagai salah satu negara dengan kebudayaan paling beragam dan terkaya di dunia 

perlu menghargai kekayaan tersebut sebagai salah satu harta yang tidak ternilai harganya. 

Keanekaragaman itu ditambah dengan masuknya unsur-unsur budaya asing ke Indonesia 

yang memperkaya warna kebudayaan Indonesia. Budaya asing itu sendiri masuk melalui 

beberapa cara, di antaranya yaitu asimilasi dan akulturasi . Asimilasi terjadi pada 

golongan minoritas dan golongan mayoritas pada suatu tempat. Sedangkan Akulturasi 

adalah bergabungnya dua kebudayaan atau lebih sehingga menciptakan suatu kebudayaan 

baru, tanpa menghilangkan kepribadian dari kebudayaan asli. Pengertian lain dari 

Akulturasi adalah proses sosial yang timbul apabila suatu kelompok manusia dengan 

suatu kebudayaan tertentu serta dihadapkan dengan unsur-unsur kebudayaan dari suatu 
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kebudayaan asing yang sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu 

lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan 

hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri.  

Sejak kebangkitan Arsitek Muda Indonesia, arsitek di Indonesia mulai peka akan 

kebutuhan perkembangan arsitektur yang memerhatikan dan mengaplikasikan kebudayaan 

lokal dengan interpretasi yang baru. Perhatian terhadap perkembangan arsitektur dalam era 

globalisasi di Indonesia juga sudah memunculkan karya-karya yang mampu memadukan 

kebudayaan-kebudayaan yang ada seperti ragam modernisme dengan kebudayaan 

Indonesia. Proses memadukan antar kebudayaan ini disebut juga sebagai akulturasi 

arsitektur. Kepekaan terhadap kebudayaan tanah air ini pada akhirnya melahirkan 

perkembangan akulturasi arsitektur yang sering kali digunakan oleh para arsitek tanah air 

dalam menjawab isu perkembangan arsitektur masa kini. 

Turis secara positif menciptakan urgensi akan pelestarian kebudayaan yang sudah 

ada di Indonesia. Perkembangan turis secara massal memiliki dampak sosial yang vital 

terhadap aspek - aspek yang ada di Indonesia. Fenomena ini perlu menjadi sorotan penting 

bagi seluruh masyarakat Indonesia, khususnya bagi pemerhati budaya serta pihak yang 

terkait dengan bidang pariwisata. Terdapat dua fenomena akulturasi antara percampuran 

global dari budaya asing para turis dan masyarakat lokal (Tan, 2001). Namun wisatawan 

lokal juga perlu diperhatikan sebagai perkembangan pelestarian kebudayaan serta memiliki 

dampak sosial bagi perkembangan aspek – aspek yang ada di Indonesia. Perkembangan 

pariwisata di Sumatera Barat sudah mulai dikelola secara profesional, namun belum 

maksimal. Memasuki era globalisasi, untuk dapat bersaing di bidang pariwisata sangat 

ditentukan oleh sumber daya manusia, promosi, dan perhatian akan layanan transportasi 

dan infrastruktur penunjang kepariwisataan. Sumatera Barat ( Minangkabau ) masih sangat 

memperhatikan bentuk – bentuk arsitekturnya serta memiliki adat yang sangat kuat, 

sehingga setiap bangunan memiliki bentuk atap yang serupa yaitu atap gonjong, atap 

tradisional Sumatera Barat yang memiliki makna tersendiri. Arsitektur tradisional 

Sumatera Barat ( Minangkabau ) memiliki kekhasan dalam bentuk arsitekturalnya maupun 

filosofi yang terdapat di dalam bangunannya yang memiliki hubungan erat dengan sosial 

budaya masyarakat. 

Sumatera Barat sebagai salah satu provinsi yang ada di Indonesia memiliki kawasan 

geografis serta alam yang sangat indah dengan obyek wisatanya antara lain obyek wisata 

alam seperti Ngarai Sianok, Harau, Lembah Anai, Langkisau, Danau Singkarak, dan lain - 

lain. Selain keindahan geografisnya Sumatera Barat juga memiliki tempat-tempat wisata 
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sejarah seperti Istano Basa Pagaruyung, Batu Batikam, Masjid Rao – Rao , dan lain – lain. 

Masjid Rao – Rao terletak di Nagari Rao – Rao, Kabupaten Tanah Datar. Tanah Datar 

merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Sumatera Barat dengan Ibukota Batu sangkar. 

Batusangkar dikenal sebagai Kota Budaya yang telah dicanangkan oleh Direktur Jenderal 

Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Haryati Subadio dan juga 

dihadiri oleh Sultan Hamengkubuwono IX pada tahun 1986. Pada Tanah Datar ini terdapat 

masjid yang cukup terkenal karena masjid ini merupakan masjid tertua di Kabupaten Tanah 

Datar.  

“Arsitektur yang baik adalah hasil dari meramu apa yang ada di sekitar kita dan 

mengembangkannya berdasarkan kekayaan Indonesia.” (Popo Danes, Akulturasi Arsitektur 

Modern dan Eksotisme Tradisional Bali, 2009). Dalam penelitian ini, pentingnya nilai 

kebudayaan Indonesia dalam proses akulturasi menjadi sorotan dalam proses transformasi 

dalam konteks pelestarian kebudayaan lokal yang juga menjadi muka bagi bangsa Indonesia 

agar dapat tetap mempertahankan identitas budaya Minangkabau. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Bangunan Masjid Rao – Rao, Tanah Datar Sumatera Barat memiliki percampuran 

gaya arsitektur yang menarik, sehingga terdapat beberapa pertanyaan yang muncul sebagai 

berikut. 

1. Apa yang dimaksud makna simbolik pada penelitian ini? 

2. Apa yang dimaksud akulturasi arsitektur pada penelitian ini? 

3. Unsur akulturasi apa saja yang terdapat pada bangunan Masjid Rao – Rao, Tanah 

Datar Sumatera Barat? 

4. Bagaimana makna simbolik pada akulturasi arsitektur Masjid Rao – Rao, Tanah 

Datar Sumatera Barat ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

1. Memahami apa yang dimaksud makna simbolik.  

2. Memahami apa yang dimaksud akulturasi arsitektur. 

3. Mengetahui dan mempelajari unsur akulturasi yang terdapat pada bangunan 

Masjid Rao – Rao, Tanah Datar Sumatera Barat. 

4. Mengetahui bagaimana makna simbolik pada akulturasi arsitektur Masjid Rao – 

Rao, Tanah Datar Sumatera Barat. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang makna simbolik 

pada akulturasi arsitektur Budaya Minangkabau dan percampuran budaya lainnya yang 

terbentuk melalui bangunan Masjid Rao – Rao. Serta manfaat lain untuk menambah 

pengetahuan kearifan lokal pada bangunan – bangunan sesuai kebudayaan Minangkabau.  

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan penelitian yang dibahas secara 

sistematis sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah makna simbolik pada akulturasi 

arsitektur yang meliputi unsur lokal Budaya Minangkabau dan 

percampurannya terhadap bangunan Masjid Rao – Rao. Pembahasan yang 

dikaji dalam penelitian ini meliputi pemahaman akan konsep dari perpaduan 

unsur - unsur yang telah disebutkan melalui penelitian secara wujud dan ruang 

serta elemen pelingkup ruang untuk dapat memudahkan pengertian dalam 

membaca arsitektur secara utuh. 

2. Wujud arsitektur yang mencakup konsep dan unsur melalui tata massa, 

elemen ruang, konsep, pelingkup, struktur dan konstruksi, dan ragam 

akulturasi arsitektur yang merupakan batasan yang akan dibahas pada 

penelitian ini. 

3. Lingkup pembahasan aspek non fisik yang akan dibahas pada penelitian ini 

adalah aspek kebudayaan lokal serta modern melalui pola aktifitas, fungsi 

ruang, program ruang pada Masjid Rao – Rao. Pembahasan tata massa 

bangunan tradisional Minangkabau menjadi salah satu pendukung dalam 

mengkaji kasus studi. 
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1.6. Kerangka Penelitian 

 

 

 Gambar 1.1 Kerangka Penelitian 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan ini dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika sebagai berikut 

 

BAB I – Pendahuluan 

Pada bab pendahuluan membahas mengenai latar belakang masalah, membahas isu 

yang terjadi saat ini, serta hubungannya dengan akulturasi arsitektur, bahasan 

mengenai rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian yang membatasi penelitian  serta kerangka penelitian yang akan 

dilakukan. 

 

BAB II – Kajian Teori dan Metode Penelitian 

Bab ini dibahas teori mengenai makna simbolik pada akulturasi arsitektur yang 

berkaitan dengan penelitian, teori arsitektur tradisional Minangkabau, teori masjid, 

teori orientasi kiblat dan mihrab, dan teori mengenai prinsip penataan ruang serta 

dibahas juga metode penelitian yang akan digunakan. 

 

BAB III – Arsitektur Masjid Rao – Rao Tanah Datar, Sumatera Barat  

Pada bab ini membahas mengenai objek studi yang akan diteliti yang berlokasi di 

Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat, yaitu Masjid Rao – Rao. Serta membahas 

bentuk dan tatanan massa budaya setempat dan percampurannya dengan modernitas, 

pola aktivitas, dan juga program ruangnya. 

 

BAB IV – Makna Simbolik pada Akulturasi Arsitektur Masjid Rao – Rao, Tanah 

Datar Sumatera Barat 

 

Bab ini menjelaskan tentang konsep dan makna simbolik pada akulturasi arsitektur 

Masjid Rao – Rao dan membahas tujuan serta pertanyaan. 

 

BAB V – Kesimpulan dan saran 

Bab ini membahas kesimpulan akhir dari penelitian berupa jawaban dari setiap 

pertanyaan yang muncul dan terdapat juga saran bagi pembaca. 

 

 

 

 


